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ABSTRAK

SEPTIARI AYU LARASATI, 1213102492. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, And Extending Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Pedan Tahun
Pelajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya
Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika melalui model pembelajaran CORE pada siswa kelas VII C MTs
Negeri Pedan tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Pedan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII C MTs Negeri Pedan yang berjumlah 36 siswa. Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus.
Siklus I dilaksanakan dengan 4 kali pertemuan dan siklus 1l dilaksanakan dengan
3 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap (1) perencanaan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes, dengan teknik observasi diperoleh hasil
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru, sedangkan teknik tes diperoleh hasil
belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase aktivitas memperhatikan,
bertanya, aktif berdiskusi, menjawab pertanyaan, mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus Il. Selain aktivitas tersebut, hasil belajar matematika siswa juga
mengalami peningkatan. Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata pada siklus |
68,53 dan pada siklus Il menjadi 81,53 dengan persentase ketuntasan klasikal dari
siklus 1 69,44% dan pada siklus 1l menjadi 88,89%. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika kelas VII MTs Negeri Pedan tahun pelajaran 2015/2016.

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran CORE

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang sangat berperan penting
dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu matematika dipelajari
pada semua jenjang pendidikan dengan harapan pendidikan matematika harus
dapat menumbuhkembangkan kemampuan dan pribadi siswa yang sejalan
dengan tuntutan kehidupan masa depan (Hodiyah, 2009:1). Dengan begitu
penguasaan ilmu matematika sangat penting dimiliki oleh generasi untuk
menghadapi perkembangan zaman yang menuntut sesuatu lebih cepat, praktis,
dan efisien.

Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah
pelaksanaan pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas
terdapat dua kegiatan yang sinergis, yakni guru mengajar dan siswa belajar.
Guru mengajarkan bagaimana seharusnya siswa belajar. Sementara siswa
harus belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman
belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif (Marmo dan M. idris, 2009:149). Belajar hakikatnya
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan
dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
kecakapan, ketrampilan, dan kemampuan serta aspek-aspek yang lain yang

ada pada individu yang belajar.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Negeri
Pedan, dapat diketahui bahwa model pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran matematika adalah model ceramah. Sehingga pada saat
pembelajaran berlangsung para siswa kurang berkonsentrasi dalam menerima
pembelajaran. Kegiatan belajar seperti ini merupakan model pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan di sekolah-sekolah pada umumnya dan
membuat siswa jadi pasif. Sebagian siswa cenderung cepat lupa dengan materi
yang disampaikan oleh guru karena siswa tidak terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran matematika yang berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan, sehingga hasil
belajar matematika kurang maksimal. Untuk mengatasi masalah tersebut guru
dan peneliti akan melaksanakan pembelajaran dengan metode lain yang lebih
menarik, tidak membosankan dan mengajak siswa lebih aktif, kreatif, mandiri,
dan berpikir cepat dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan diperlukan suatu model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Peneliti
berpendapat bahwa model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
dan Extending (CORE) tepat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Karena dengan model
pembelajaran yang menonjolkan aktivitas diskusi dapat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan siswa dan siswa dapat mengkoneksikan diri untuk
belajar, dan meningkatkan berpikir reflektif.

Pada model pembelajaran CORE mencakup empat proses Yyaitu

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Dalam langkah



Connecting, siswa diajak untuk dapat menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuannya terdahulu. Pada langkah Organizing, membantu siswa
untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannya. Pada langkah Reflecting,
siswa dilatih untuk dapat menjelaskan kembali informasi yang telah mereka
dapatkan. Terakhir vyaitu langkah Extending atau proses memperluas
pengetahuan siswa, salah satunya dengan jalan diskusi. Model pembelajaran
CORE diharapkan akan membuat suasana baru yang dapat menghilangkan
kejenuhan dan kebosanan siswa. Dengan model pembelajaran CORE akan
menjadikan proses belajar mengajar lebih hidup dan menyenangkan, yaitu
melatih siswa untuk aktif, kreatif, dan berfikir cepat. Dan dengan
menggunakan model pembelajaran CORE siswa akan menjadi lebih kritis
dalam berdiskusi untuk menggali informasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat penelitian dengan
judul Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending
Pada Siswa Kelas VII C MTs Negeri Pedan Klaten Tahun Pelajaran

2015/2016.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
beberapa permasalah sebagai berikut :
1. Aktivitas belajar matematika siswa kelas VII di MTs Negeri Pedan masih
rendah karena pembelajaran masih didominasi oleh guru.
2. Hasil belajar masih rendah karena kurangnya konsentrasi belajar siswa

pada saat proses pembelajaran dan siswa kurang memahami konsep.



. Siswa malas untuk mencari materi tambahan untuk menunjang
pengetahuan.

Kurang tepatnya metode pembelajaran yang dipakai guru yang membuat
siswa kurang nyaman dan kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurangnya interaksi antar siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan

saat proses pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Agar dapat dilaksanakan penelitian yang baik, sebaiknya dilakukan

pembatasan-pembatasan sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini dibatasi pada kelas VII C MTs

Negeri Pedan tahun pelajaran 2015/2016 semester genap.

Model pembelajaran dibatasi dengan model pembelajaran CORE dan
materi yang digunakan untuk pembelajaran Matematika ini dibatasi pada
materi statistika.

Parameter yang diukur adalah keaktifan belajar matematika dengan ranah
kognitif dengan pencapaian hasil belajar lebih besar dari KKM sebesar

85% dari jumlah siswa.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dirumuskan masalah-masalah

penelitian berikut :

1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran CORE dapat

meningkatkan aktivitas belajar Matematika siswa kelas VII MTs Negeri

Pedan tahun pelajaran 2015/2016 ?



2.

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran CORE dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas VII MTs Negeri Pedan

tahun pelajaran 2015/2016 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

tindakan kelas ini adalah :

1.

Untuk mengetahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VII
MTs Negeri Pedan tahun pelajaran 2015/2016 melalui model
pembelajaran CORE.

Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs
Negeri Pedan tahun pelajaran 2015/2016 melalui model pembelajaran

CORE.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian Tindakan Kelas secara jelas dapat dimanfaatkan. Ada

dua jenis manfaat yang dapat diambil antara lain :

1.

Manfaat Teoritis

a. Memperoleh pengetahuan baru mengenai upaya peningkatan aktivitas
dan hasil belajar Matematika para siswa di MTs menggunakan model
pembelajaran CORE.

b. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada
siswa untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam pelajaran
matematika.
b. Manfaat bagi guru
Penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi guru untuk
memilih  model pembelajaran yang tepat dengan menekankan
keterlibatan siswa dalam proses belajar pembelajaran.
c. Manfaat bagi sekolah
Sebagai masukan dalam menentukan kebijakan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan, peran aktif siswa di kelas merupakan
cara dimana proses belajar mengajar tidak membosankan, sehingga
kualitas siswa meningkat dan kualitas sekolah pun juga meningkat.
d. Manfaat bagi penulis
Sebagai latihan sebelum menghadapi proses pembelajaran yang
sesuai dengan kamampuan siswa, dan dapat dijadikan acuan untuk

mengadakan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan,
maka dapat di tarik kesimpulan berikut:

1. Melalui penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending dapat meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa kelas VII MTs Negeri Pedan tahun ajaran
2015/2016. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan persentase
aktivitas siswa seperti memperhatikan penjelasan guru, bertanya, aktif
berdiskusi, mengerjakan tugas (individu dan kelompok), dan
menjawab pertanyaan.

2. Melalui penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending pada pembelajaran matematika siswa kelas
VIl MTs Negeri Pedan mengalami peningkatan hasil belajar siswa.
Peningkatan tersebut ditunjukkan pada hasil belajar siklus | yang
memperoleh rata-rata 68,53 dengan ketuntasan belajar siswa 69,44%.
Sedangkan pada siklus 11 mengalami peningkatan yang lebih baik dari
siklus sebelumnya, rata-rata kelas meningkat mencapai 81,53 dan
ketuntasan belajar siswa 88,89%.

B. Implikasi
Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending
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dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas V11
MTs N Pedan tahun ajaran 2015/2016. Hal tersebut berpengaruh positif
pada guru dalam mempertimbangkan dan mencoba model pembelajaran
ini untuk digunakan dipembelajaran selanjutnya.
. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan kelas di atas, penulis dapat
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk siswa, apabila guru mengajarkan dengan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending sebaiknya siswa:
a. Lebih sering membaca buku, dengan memperbanyak referensi
bacaan. Sehingga siswa memiliki wawasan yang lebih luas dan ada
gambaran tentang materi yang dipelajari
b. Lebih aktif meminta saran, bertanya kepada guru apabila ada
materi yang belum dipahami.
c. Lebih aktif dan bertanya kepada teman atau siapa saja ketika
mengalami kesulitan dalam melakukan diskusi atau mengerjakan
PR.
d. Selalu fokus dan memperhatikan guru pada saat mengikuti
pembelajaran.
2. Untuk guru, jika mengajar dengan model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending sebaiknya:
a. Lebih memperhatikan siswa pada saat menyampaikan materi dan

memberikan pemahaman, dari porsi yang banyak pada awal karena
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biasanya pada awal-awal siswa belum ada gambaran tentang materi
yang akan dipelajari. Jadi guru tidak langsung membiarkan siswa
belajar sendiri, karena siswa pasti akan mengalami kesulitan.

b. Saat diskusi berlangsung, guru memberi arahan agar siswa tidak
kesulitan dan dapat menghasilkan materi yang cukup untuk
dipresentasikan.

c. Lebih sering memberikan stimulus kepada siswa agar siswa mau
bertanya, misalnya dipancing dengan memberikan contoh-contoh
soal yang berbeda modelnya sehingga siswa ada gambaran dalam
menyelesaikan tugas.

d. Lebih memotivasi siswa supaya lebih aktif mengikuti pembelajaran
dengan memberikan poin tambahan kepada siswa yang aktif.

e. Lebih memperhitungkan waktu sebaik mungkin agar pembelajaran
berjalan efektif.

Kepada Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk melakukan pengembangan penelitian. Agar
proses belajar mengajar disekolah dapat berjalan efektif sessuai dengan

yang diharapkan.
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